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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran inkuiri terhadap daya matematis dan disposisi matematis siswa 
di SMP. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-
ekperimental dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah One-
Group Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah satu 
kelas dari lima kelas dengan cara cluster random sampling  yaitu kelas VIII 
A. Berdasarkan rata-rata skor pre-test dan rata-rata skor post-test 
teridentifikasi adanya peningkatan daya matematis siswa setelah diberikan 
perlakuan pembelajaran inkuiri pada materi sistem koordinat di kelas VIII A 
yaitu dari 4,08 (pre-test) menjadi 5,821 (post-test) dari skor maksimal 8,00. 
Dari hasil perhitungan data angket disposisi matematis siswa diketahui 
bahwa siswa setuju terhadap strategi pembelajaran inkuiri pada materi sistem 
koordinat dikelas VIII A.  
 
Kata kunci : Inkuiri, Daya Matematis, Disposisi Matematis 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the 
inquiri learning strategy on power of mathematical and mathematical 
disposition in junior high school students. The method used in this research 
is pre - experimental study with a One group pretest posttest design. The 
sample in this study is one class out of five classes eighth grade. Based on 
the average pre-test score and the average post-test scores are identified that 
there is improved students' mathematical power after inquiry learning 
strategies in the subject matter of system coordinates in class VIIIA that is 
4.08 ( pre - test ) to 5.821 ( post-test ) out of a maximum score of 8.00. From 
result of students' mathematical disposition questionnaire known that 
students agree to inquiry learning strategies in the subject matter of 
coordinate system in class VIIIA. 
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alam menghadapi era globalisasi diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang 
handal dan memiliki pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemauan 
untuk bekerja sama secara efektif. Hal ini tercermin pada Kurikulum 2013 yang 
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam 
pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati (Observing), menanya 
(Questioning), menalar (Associating) , mencoba (Experimenting) membentuk jejaring 
(Networking) untuk semua mata pelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran matematika 
tersebut difokuskan pada kecakapan sebagai berikut. 
1. Kemampuan menggunakan konsep dan keterampilan matematis untuk 
memecahkan masalah (problem solving). 
2. Menyampaikan ide atau gagasan (communication). 
3. Memberikan alasan induktif maupun deduktif untuk membuat, mempertahankan, 
dan mengevaluasi argumen (reasoning). 
4. Menggunakan pendekatan, keterampilan, alat, dan konsep untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis data (representation). 
5. Membuat pengaitan antar ide matematika, membuat model, dan mengevaluasi 
struktur matematika (conection). Dalam (National Council of Teacher of 
Mathematics, 1999) 
 Lima elemen ini dikenal dengan ”standar proses daya matematis” atau 
National Council of Teacher of Mathematics (1999) menyebutnya dengan istilah 
mathematical power process standards. Kemampuan daya matematis adalah 
kemampuan untuk menghadapi permasalahan baik dalam matematika maupun 
kehidupan nyata. Dalam daya matematis siswa dituntut dapat menggunakan 
komunikasi matematika, bernalar matematika, kemampuan memecahkan masalah 
matematika, mengkaitkan ide matematika dan pembentukan sikap positif terhadap 
matematika dalam menyelesaikan setiap masalah matematika yang diberikan oleh 
guru.  
 Selain kemampuan yang berkaitan dengan lima kecakapan di atas, juga  perlu 
dikembangkan sikap yang harus dimiliki oleh siswa yaitu disposisi matematis. 
National Council of Teacher of Mathematics (1989) menyatakan disposisi matematis 
adalah apresiasi siswa terhadap matematika yaitu suatu kecenderungan untuk berfikir 
dan bertindak dengan cara yang positif. Disposisi siswa terhadap matematika 
terwujud melalui sikap dan tindakan dalam menyelesaikan tugas. Apakah dilakukan 
dengan percaya diri, keingintahuan mencari alternatif, tekun dan tertantang serta 
kecenderungan siswa merefleksi cara berpikir yang dilakukannya. 
 Peneliti telah melakukan wawancara pada tanggal 22 januari 2014 dengan 
guru matematika SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya, didapat informasi bahwa 
daya matematis dan disposisi matematis siswa di SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu 
Raya masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pelajaran matematika yang 
dikuasai siswa mencapai 41.34 (berada di bawah kriteria ketuntasan minimal, yaitu 
75). 
D 
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 Rendahnya hasil belajar matematika tersebut dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, diantaranya adalah faktor kemampuan guru dalam menerapkan metode atau 
strategi pembelajaran yang kurang tepat, misalnya proses pembelajaran yang 
cenderung berpusat pada guru, sementara siswa cenderung pasif. Akibatnya, siswa 
tidak mempunyai kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
matematisnya. Selain itu, guru-guru sering dihantui oleh kekhawatiran  tidak dapat 
menyampaikan topik-topik yang harus diajarkan sesuai dengan waktu yang tersedia. 
Akibatnya, guru lebih suka mengajar dengan cara tradisional dengan hanya 
menggunakan metode ceramah dan memberikan latihan mengerjakan soal-soal 
matematika yang bersifat mekanistik dengan metode drill (Marpaung, 2003). 
 Hal senada disampaikan oleh Djohar (2003), pembelajaran yang secara umum 
berlangsung selama ini, masih berperan sebagai panggung pentas penyampaian 
informasi (delivery system). Guru berdiri di depan siswa untuk menyampaikan 
pengetahuan, sementara siswa menerimanya tanpa harus mengetahui prosesnya. 
Siswa dipaksa menerima ilmu, bukan memahami budaya ilmu, sehingga kehilangan 
orientasi hidupnya karena mereka tidak dituntun membaca fenomena sekelilingnya. 
Dari hasil survey IMSTEP-JICA (1999), diperoleh bahwa dalam pembelajaran 
matematika masih  berkonsentrasi pada hal-hal yang prosedural dan mekanistik,  
pembelajaran berpusat pada guru, konsep matematika sering disampaikan secara 
informatif, dan siswa dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang 
mendalam. 
 Strategi pembelajaran seperti di atas tampaknya sulit untuk dapat  
meningkatkan daya matematis dan disposisi matematis siswa. Daya matematis dan 
disposisi matematis siswa tidak akan tumbuh dan berkembang dalam lingkungan 
pembelajaran yang disetting agar siswa hanya duduk dengan manis untuk mendengar 
dan menerima informasi dari guru. Untuk itu, perlu upaya inovatif mengembangkan 
strategi-strategi pembelajaran yang dapat mengakomodir. 
 Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan daya matematis 
dan disposisi matematis siswa adalah strategi pembelajaran inkuiri. Pembelajaran 
matematika berbasis inkuiri merupakan pembelajaran yang dilakukan secara induktif, 
diawali dengan pengamatan dalam rangka memahami suatu konsep. Menurut Nurhadi 
(2004) pembelajaran berbasis inkuiri memberikan pengalaman- pengalaman kepada 
siswa secara nyata dan aktif. Siswa diharapkan mengambil inisiatif sendiri cara 
memecahkan masalah, mengambil keputusan dan mendapatkan keterampilan. Strategi 
pembelajaran inkuiri memungkinkan terjadinya integrasi berbagai disiplin ilmu. Hal 
ini tampak saat siswa melakukan eksplorasi dengan mengajukan pertanyaan –
pertanyaan yang berkaitan dengan matematika dan fisika, matematika dan bahasa, 
matematika dengan ilmu sosial terkait dengan masalah yang dihadapinya. Maka dari 
itu, strategi pembelajaran inkuiri diharapkan dapat meningkatkan daya matematis 
siswa disekolah serta strategi pembelajaran inkuiri dapat berpengaruh terhadap 
disposisi matematis siswa dalam pembelajaran matematika. Dari uraian pada latar 
belakang perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran 
Inkuiri terhadap Daya Matematis dan Disposisi Matematis siswa di SMP”.  
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksprimen dengan desain Pre-
Experimental, menggunakan rancangan One Group Pretest-Posttest dengan pola 
sebagai berikut 
Tabel 1 
Pola Rancangan Penelitian One-Group Pretest-posttest Design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttes 
Eksperimen 𝑂1 X 𝑂2 
  (Sugiyono, 2013:111) 
   
  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Kemala 
Bhayangkari 1 Kubu. Terbagi dalam 5 kelas dengan tingkatan yang sama, yaitu kelas 
VIII A, kelas VIII B, kelas VIII C, kelas VIII D, dan kelas VIII E. 
  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster sampling. 
Sampel penelitian ini adalah satu kelas dari lima kelas yang masing-masing siswa per 
kelas berjumlah ± 30 siswa . Penentuan sampel penelitian ini dilakukan secara acak 
memilih satu kelas melalui pengundian. Setelah dilakukan pengundian maka hasil 
dari pengundian tersebut terpilihlah kelas VIII A. 
Adapun teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran dan 
angket. Menurut Nawawi (2005:125) pengukuran merupakan suatu usaha untuk 
mengetahui suatu keadaan berupa kecerdasan, kecakapan nyata (achivment) dalam 
bidang tertentu. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal daya 
matematis dan angket disposisi matematis siswa. Tes yang diberikan berupa soal 
pemecahan masalah yaitu berupa soal yang dapat dikerjakan dengan berbagai strategi, 
namun memiliki hasil akhir yang sama.  Soal yang diberikan kepada siswa dalam 
penelitian ini adalah soal tes berbentuk essai. Soal tes marujuk pada buku pelajaran 
yang merujuk pada kurikulum 2013. Materi soal yang diberikan merupakan materi 
yang sedang dipelajari di kelas VIII SMP. Validitas tes ditentukan dengan 
menggunakan Produk Momen Pearson untuk mengetahui hubungan pada dua 
variabel dan mensyaratkan data berdistribusi normal. Tes dapat dikatakan mempunyai 
reliabitas (taraf kepercayaan) yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil 
yang tetap atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat 
dikatakan tidak berarti. Instrumen harus reabel sebenarnya mengandung arti bahwa 
instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa 
dipercaya (Arikunto, 2013: 101). 
Dalam menentukan kelompok atas dan kelompok bawah, terlebih dahulu 
siswa diurutkan berdasarkan hasil tes. Karena banyaknya siswa kurang dari 100 orang 
maka untuk menentukan kelompok atas dan kelompok bawah siswa dibagi menjadi 2 
(dua) kelompok yaitu 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Karena daya 
pembeda pada soal semua diterima maka tidak ada revisi pada setiap soal. 
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 Dalam penelitian ini kuesioner  adalah untuk menggali informasi tentang 
disposisi matematis  siswa terhadap matematika. Kuesioner yang dilakukan juga 
bertujuan untuk memperkuat jawaban siswa dalam penelitian ini. Kuesioner ini 
diberikan kepada seluruh siswa pada saat pertemuan awal dan pertemuan akhir di 
kelas. 
Adapun indikator angket disposisi matematis siswa terdiri dari 1) 
Kepercayaan diri dalam  menyelesaikan  masalah  matematika,  mengkomunikasikan  
ide-ide,  dan memberi  alasan, 2) Fleksibel  dalam  mengeksplorasi  ide-ide  
matematis  dan  mencoba berbagai   metode untuk  memecahkan  masalah, 3) 
Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika, 4) Ketertarikan dan 
keingintahuan untuk menemukan  sesuatu  yang  baru  dalam  mengerjakan  
matematika, 5) Kecenderungan  untuk  memonitor  dan merefleksi proses berpikir  
dan kinerja, 6) Mengaplikasikan matematika dalam bidang lain dan dan dalam 
kehidupan sehari-hari, 7) Penghargaan  peran  matematika  dalam  kultur  dan  nilai,  
baik matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut : 
a. Data Pretest dan posttest 
Berikut ini adalah data hasil pretest dan posttest siswa dimana pretest 
diberikan sebelum kelas mendapatkan perlakuan strategi pembelajaran inkuiri dan 
posttest diberikan setelah di kelas mendapatkan perlakuan strategi pembelajaran 
inkuiri.. 
Tabel 2 
 Hasil Pretest dan Posttest 
Keterangan 
Nilai 
Pretest Posttest 
 
Jumlah Skor 102 163 
Rata-rata Skor 4,08 5,821 
Jumlah Nilai 1275,00 2037,50 
Rata-rata Nilai 51,00 72,77 
Nilai Tertinggi  75,00 100,00 
Nilai Terendah 25,00 37,50 
Jumlah Siswa Tuntas 1 26 
Persentase Ketuntasan 3,2% 83,9% 
Jumlah siswa Tidak Tuntas 30 5 
Persentase siswa tidak tuntas  96,8% 16,1% 
 
Dari tabel 2 di atas diketahui bahwa hasil dari pretest lebih rendah dari pada 
hasil posttest, dan persentase ketuntasan pada saat pretest sebesar 3,2% atau terdapat 
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1 siswa saja yang tuntas berdasarkan KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75
dengan nilai tertinggi yaitu 75,00 sementara persentase ketuntasan pada saat posttest 
sebesar 83,9% atau tidak ada siswa pada kelas tersebut yang tuntas berdasarkan KKM 
yang ditetapkan oleh sekolah dan nilai tertinggi padasaat posttest adalah 100,00.  
 Berdasarkan data pada tabel pretest dan posttest di atas dilakukan perhitungan 
uji normalitas dengan perhitungan effect size sebagai berikut.  
1) Uji Normalitas data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data pretest menggunakan Chi 
Square  2  diperoleh 2 hitung = 124,2860 dan pada taraf keyakinan 05,0  
ternyata 2 tabel = 5,99 yang berarti 
22
tabelhitung    dan hasil perhitungan uji normalitas 
data posttest menggunakan Chi Square  2  diperoleh 2 hitung = 216.6964 dan pada 
taraf keyakinan 05,0  ternyata 2 tabel = 5,99 yang berarti 
22
tabelhitung   .  
Sehingga menurut kriteria pengujian disimpulkan bahwa data pretestdan posttest 
tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Wilcoxon Match Pairs Test 
Karena data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan adalah uji non parametris yaitu uji Wilcoxon Match Pairs 
Test. Adapun daftar jumlah ranking pada kelas sebagai berikut: 
Tabel 3 
Daftar Jumlah Rangking Skor Pretest dan Skor Posttest 
Keterangan Nilai 
Beda Tertinggi + 5 
Beda Terendah 0 
Jenjang Tertinggi + 29,5 
Jenjang terendah + 1,5 
Jumlah Jenjang Tertinggi  471 
Jumlah Jenjang Terendah 0,0 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Zhitung = -4,86 dan pada taraf 
signifikansi (keyakinan) 05,0  ternyata Ztabel=1,96 yang mana hitungZ  berada pada 
Z < -1,96 atau Z >1,96 dengan demikian H1 diterima atau Ho ditolak, sehingga 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa yang sebelum dan 
sesudah diberi strategi pembelajaran inkuiri terhadap daya matematisnya.  
b. Effect Size 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan strategi pembelajaran 
inkuiri terhadap hasil belajar dan daya matematis  siswa, maka dilakukan perhitungan 
dengan effect size sebagai berikut:
 
25,1
52,1
9,1
52,1
29,319,5





C
Ec
S
S
xx
E  
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh Es = 1,25 yang berarti Es> 0,8. 
Berdasarkan kriteria effect Size dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
inkuiri berpengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar dan daya matematis siswa pada 
materi sistem koordinat di kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya dan 
dengan demikian hipotesis penelitian diterima.  
 Perhitungan Angket (pertemuan awal dan pertemuan akhir) Disposisi 
Matematis Siswa (Dengan Skala Likert) 
Tabel 4 
                                        Frekuensi dan Persentase Disposisi Matematis Siswa 
Kriteria 
Pertemuan awal Pertemuan akhir 
Frekuensi Persentasi Frekuensi Presentasi 
Sangat Negatif 0 0% 0 0% 
Negatif 8 32% 0 0% 
Ragu-Ragu 22 71% 14 42% 
Positif 1 4% 17 68% 
Sangat Positif 0 0% 0 0% 
  
 Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui bahwa dalam pertemuan awal terdapat 
71% dari siswa yang menanggapi ragu-ragu terhadap penerapan sebelum strategi 
pembelajaran inkuiri, sementara 32 % siswa lainnya menanggapi negatif. Karena 
lebih banyak siswa yang menanggapi ragu-ragu terhadap penerapan sebelum strategi 
pembelajaran inkuiri pada materi sistem koordinat. Sedangkan pada pertemuan akhir 
terdapat 68% dari siswa yang menanggapi posistif terhadap penerapan  strategi 
pembelajaran inkuiri, sementara 42 % siswa lainnya menanggapi ragu-ragu. Karena 
lebih banyak siswa yang menanggapi positif terhadap penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri pada materi sistem koordinat. Maka dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa memberikan respon yang positif terhadap terhadap penerapan 
yang dilakukan ketika diberikan strategi pembelajaran inkuiri pada materi sistem 
koordinat di kelas VIII Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya dan dengan demikian 
hipotesis penelitian diterima. 
 
Pembahasan  
  Setelah perlakuan siswa diberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), 
pada pretest diberikan pada hari selasa yaitu tanggal 16 September 2014 sedangkan 
posttest diberikan pada hari rabu yaitu tanggal 24 September 2014. Pretest diberikan 
kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana penerapan pembelajaran sebelum 
diberikan strategi pembelajaran inkuiri memberikan hasil yang belum diharapkan 
yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dan berpengaruh pada daya matematis siswa. 
Sedangkan Posttest diberikan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana penerapan 
strategi pembelajaran inkuiri memberikan hasil yang diharapkan yaitu meningkatkan 
hasil belajar siswa dan berpengaruh pada daya matematis siswa setelah diberikan 
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perlakuan. Soal pretest dan angket (pertemuan awal) dilaksanakan selama dua jam 
pelajaran dan diikuti oleh 31 siswa di kelas. 
Berdasarkan hasil tes awal (pretest) diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada 
materi sistem koordinat yaitu di kelas diperoleh rata-rata skor pretest 3,29, sedangkan 
pada tes akhir (posttest) diperoleh rata-rata skor posttest 5,19 dengan rentang skor 
antara 2 sampai 8. Selain itu, tabel dibawah ini juga akan memperlihatkan hasil yang 
diperoleh siswa dalam daya matematis siswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor test akhir (posttest) lebih tinggi dari 
pada rata-rata skor test awal (pretest) di kelas. Lebih rendahnya rata-rata tes awal  
hasil belajar daripada tes akhir  dikarenakan siswa cenderung berfikir dan bertindak 
negatif yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah serta. Selain itu, alokasi waktu 
yang seharusnya 2 jam pelajaran (80 menit) dipercepat 15 menit sehingga waktu 
mengerjakan soal pada kelas ini hanya 65 menit saja.  
Selain hal tersebut adapun yang diduga menjadi penyebab rendahnya rata-rata 
skor test awal dari pada rata-rata skor test akhir di kelas yang bersumber dari minat 
siswa terhadap pelajaran matematika yang membuat siswa tidak bersemangat dan 
bosan pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini diketahui peneliti dari komentar 
seorang siswa ketika peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan soal pretest dan 
posttest di kelas, dan tidak adanya pemberian PR kepada siswa untuk mengasah 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah dijelaskan. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji normalitas diperoleh bahwa pada 
kelas VIII A bahwa 2 hitung=124,2860 dan 
2 tabel =5,99 yang berarti 
2 hitung>
2 tabel 
yaitu data pretest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal sedangkan pada kelas 
ini bahwa 2 hitung = 216.6964 dan 
2 tabel = 5,99 yang berarti 
2 hitung>
2 tabel maka 
data hasil posttest tidak berdistribusi normal.  
Karena data hasil pretest dan posttest tidak berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan menggunakan uji Wilcoxon Match Pairs Test. Dari data pretest 
dan data posttest pada kelas setelah diuji dengan uji Wilcoxon Match Pairs Test  
diperoleh bahwa Zhitung = -4,86 dan Ztabel=1,96 yang mana hitungZ  berada pada Z< -1,96 
atau Z > 1,96 dengan demikian H1 diterima maka Ho ditolak. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar dan daya matematis 
yang signifikan antara siswa yang diberi pembelajaran dengan strategi pembelajaran 
inkuiri dengan siswa yang sebelum diberi strategi pembelajaran inkuiri materi sistem 
koordinat. Atau dengan kata lain pembelajaran dengan strategi pembelajaran inkuiri 
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa.   
Untuk melihat pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terhadap daya 
matematis siswa dilakukan perhitungan effect size (Es). Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh  harga Es 25,1 . Ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar dan daya matematis siswa 
pada materi sistem koordinat di kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya 
dan dengan demikian hipotesis penelitian diterima. 
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 Dari hasil data angket disposisi matematis siswa yang tertera pada tabel 4 
diketahui bahwa 68% siswa kelas VIII A menanggapi positif dan 42% sisanya masih 
menanggapi ragu-ragu terhadap penerapan strategi pembelajaran inkuiri pada materi 
sistem koordinat di kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. 
Kejadian yang dialami peneliti selama pembelajaran berlangsung yaitu tidak 
semua siswa serius memperhatikan peneliti dalam mengajar, hal ini peneliti 
perhatikan dari sikap siswa yang asik berbicara dengan temen sebangkunya, selain itu 
sebagian besar siswa mempunyai buku paket matematika sehingga beberapa siswa 
malas membuat catatan.  
Adapun aktivitas yang terjadi dari pertemuan pertama sampai pertemuan 
keempat di kelas yaitu : 
1. Pertemuan pertama peneliti melakukan pretest pada siswa yaitu berupa soal dan 
angket.s 
2. Pertemuan ke dua peneliti memberi perlakuan yaitu dengan strategi pembelajaran 
inkuiri dan memberikan soal tes setelah pembelajaran untuk mengetahui sejauh 
mana siswa mengerti pada materi yang diberikan oleh peneliti. 
3. Pertemuan ke tiga peneliti masih melakukan perlakuan dengan penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri dan memberikan soal kepada siswa untuk melihat 
kemampuan dan kemajuan siswa dalam belajar.  
4. Pertemuan ke empat peneliti melakukan tes akhir dengan meminta siswa 
mengerjakan soal dan angket yang telah diberikan kepada mereka untuk melihat 
hasil dari semua proses penelitian. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Dari hasil penelitian menggunakan uji Wilcoxon Match Pairs Test diperoleh 
pengaruh yang signifikan dari siswa sebelum dan sesudah diberi strategi 
pembelajaran inkuiri terhadap daya matematisnya. Sedangkan pada hasil perhitungan 
dengan effect size diperoleh bahwa nilai pada pembahasan Es = 1,25 dan menurut 
kriteria menunjukkan bahwa Es > 0,8 yang berarti penerapan strategi pembelajaran 
inkuiri memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa dan akan 
berpengaruh juga terhadap daya matematis siswa pada materi sistem koordinat di 
kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya dan dengan demikian hipotesis 
penelitian diterima. Berdasarkan dari perhitungan angket disposisi matematis siswa 
sebelum diberikan perlakuan strategi pembelajaran inkuiri diketahui presentase yang 
didapat adalah 71% menanggapi ragu-ragu, 32% menanggapi negatif dan 4% 
menanggapi positif terhadap strategi pembelajaran inkuiri. Sedangkan dari 
perhitungan angket disposisi matematis siswa sesudah diberikan perlakuan dengan 
strategi pembelajaran inkuiri diketahui presentase yang didapat adalah  68% siswa 
kelas eksperimen yang menanggapi positif dan 42% siswa lainnya menanggapi ragu-
ragu terhadap penerapan strategi pembelajaran inkuiri, hal ini berarti bahwa sebagian 
besar siswa  kelas VIII A memberikan tanggapan yang baik terhadap penerapan 
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strategi pembelajaran inkuiri pada pembelajaran matematika di kelas VIII SMP 
Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
sebagai berikut 1) Sebaiknya lakukan peninjauan terlebih dahulu terhadap keaktifan 
siswa di dalam kelas yang digunakan untuk penelitian, hal ini menimbang kelemahan 
dari strategi pembelajaran inkuiri itu sendiri, 2) Jika masih baru dikenal oleh siswa 
sebaiknya lakukan pendekatan terlebih dahulu melalui pembelajaran sebelum 
melakukan penelitian, 3) Berikan tugas untuk dikerjakan di rumah, 4) Berikan PR 
kepada siswa untuk mengasah tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
dijelaskan, 5) Melakukan pendekatan dengan siswa terlebih dahulu melalui 
pembelajaran sebelum melakukan penelitian, 6) Harus tegas sebagai guru untuk 
mengontrol aktivitas siswa agar siswa serius mengikuti proses pembelajaran, 7) 
Sebaiknya setelah melakukan penelitian, peneliti harus menggali informasi dengan 
melakukan wawancara tentang bagaimana siswa mengerjakan soal, tujuannya untuk 
memperjelas hasil penelitian, 8) Rubrik penilaian harus sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan. 
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